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Abstrak
 
MUH. ZUKRIANSYAH MAS'AD SIPA 2016, “Analisis Kecelakaan Lalu Lintas di Ruas Jalan Poros Kendari - Andoolo, Kecamatan Laeya”. Dibimbing oleh Rudi Balaka ST., MT selaku pembimbing I dan La Welendo ST., MT selaku pembimbing II.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyebab utama kecelakaan, karakteristik kecelakaan, dan wilayah rawan kecelakaan (Black Area) di ruas jalan poros Kendari - Andoolo, Kecamatan Laeya dengan menggunakan grafik distribusi untuk perentase karakteristik kecelakaan dan metode pembobotan untuk mengetahui wilayah rawan kecelakaan.        
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecelakaan yang terjadi di jalan poros Kendari - Andoolo terjadi dari bebrapa  karakteristik kecelakaan, yaitu jenis kecelakaan, jumlah korban kecelakaan, dan lokasi kecelakaan yang terjadi. Hasil analisa dengan menggunakan metode pembobotan menunjukan wilayah yang merupakan wilayah rawan kecelakaan yaitu, di Desa Anduna dengan presentase kecelakaan sebesar 26,36%, Desa Lerepako dengan persentase kecelakaan 23,18%, Desa Torobulu dengan persentase kecelakaan 15,00%, dan Desa Punggaluku dengan persentase kecelakaan sebesar 11,36%.    
Kata kunci : Kecelakaan, Lalu Lintas, Black Area

   Abstract

Abstrack : MUH. ZUKRIANSYAH MAS'AD SIPA 2016, "Analysis of Traffic Accidents on Roads Poros Kendari - Andoolo, District Laeya". Supervised by Rudi Balaka ST., MT as a mentor I and La Welendo ST., MT as a mentor II.
This study aims to determine the main causes of accidents, the characteristics of the accident, and accident-prone regions (Black Area) in the road axis Kendari - Andoolo, District Laeya using distribution charts for perentase characteristics of the accident and the weighting method to determine the accident-prone regions.
The results showed that the accident happened on the road axis Kendari - Andoolo happen from keeping the characteristics of the accident, the type of accident, the number of accident victims, and where the accident occurred. Results of analysis using the weighting method shows the region which is a region that is prone to accidents, in the village of the accident Anduna with a percentage of 26.36%, with the percentage of accidents Lerepako Village 23.18%, Desa Torobulu with the percentage of 15.00% of accidents, and the Village Punggaluku with a percentage of 11.36% of accident.
Keywords: Accident, Traffic, Black Area.


I. PENDAHULUAN
Secara geografis ruas Jalan Poros Kendari - Andoolo yang merupakan wilayah Kabupaten Konawe Selatan, yang merupakan penghubung jalan utama antara Kota Kendari menuju Ibu Kota Kabupaten Konawe Selatan yaitu Andoolo, dan merupakan daerah yang cukup potensial terhadap pergerakan arus lalu lintas. Memperhatikan adanya kecenderungan peningkatan jumlah kejadian kecelakaan yang mengakibatkan banyak kerugian (jiwa dan materiil), perlu adanya kajian tentang kecelakaan tersebut. Dalam Tugas Akhir ini akan dibahas tentang  Analisis Kecelakaan Lalu Lintas di Jalan Poros Kendari – Andoolo, Kecamatan Laeya, Kabupaten Konawe Selatan. Studi analisis kecelakaan lalu lintas ini akan sangat bermanfaat untuk mengetahui terutama karakteristik kecelakaan yang terjadi di ruas jalan tersebut, yang nantinya dapat digunakan untuk mengurangi jumlah angka kecelakaan dan melakukan upaya untuk meningkatkan keselamatan lalu lintas. Studi tentang wilayah rawan kecelakaan (Black Area) sangat berguna dalam pencegahan kecelakaan dan melakukan evaluasi terhadap peningkatan keselamatan lalu lintas yang telah dilaksanakan.
Tujuan yang diambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Mengidentifikasi penyebab utama dan faktor-faktor yang mempengaruhi kecelakaan lalu lintas di lokasi penelitian;
2. Mengetahui karakteristik kecelakaan (jenis kecelakaan, lokasi kecelakaan, dan korban kecelakaan) di lokasi penelitian;
3. Mengetahui wilayah rawan kecelakaan (Black Area) di Jalan Poros Kendari–Andoolo, Kecamatan Laeya.
Kecelakaan merupakan tindakan tidak direncanakan dan tidak terkendali, ketika aksi dan reaksi objek, bahan, atau radiasi menyebabkan cedera atau kemungkinan cedera. Kecelakaan dapat diartikan sebagai tiap kejadian yang tidak direncanakan dan terkontrol yang dapat disebabkan oleh manusia, situasi, faktor lingkungan, ataupun kombinasi-kombinasi dari hal-hal tersebut.Pasal 229 mengatur tentang penggolongan kecelakaan lalu lintas, yaitu: 
a. Kecelakaan Lalu Lintas ringan merupakan kecelakaan  yang mengakibatkan  kerusakan kendaraan dan/atau barang. 
b. Kecelakaan Lalu Lintas sedang merupakan kecelakaan  yang mengakibatkan  luka ringan dan kerusakan kendaraan dan/atau barang.
c. Kecelakaan Lalu Lintas berat merupakan kecelakaan yang mengakibatkan  korban meninggal dunia atau luka berat. 

Kecelakaan Berdasarkan Korban Kecelakaan
Menurut pasal 39 peraturan pemerintah Nomor 43 Tahun 1993 Tentang Prasarana dan Lalu Lintas Jalan menjelaskan korban kecelakaan lalu lintas berupa:  
a. Korban meninggal (fatal), adalah korban yang dipastikan meninggal dunia sebagai akibat kecelakaan lalu lintas dalam jangka waktu paling lama 30 (tiga puluh) hari setelah kecelakaan 
b. Korban luka berat  (serious injury), adalah korban yang karena luka-lukanya menderita cacat tetap atau harus dirawat dalam jangka waktu lebih dari 30 (tiga puluh) hari sejak terjadi kecelakaan. 
c. Korban luka ringan  (slight injury), adalah korban yang tidak termasuk pengertian korban mati dan korban luka berat. 

Kecelakaan Berdasarkan Lokasi Kejadian
Kecelakaan dapat terjadi di mana saja di sepanjang ruas jalan, baik pada jalan lurus, tikungan jalan, tanjakan dan turunan, di dataran atau pegunungan, di dalam kota maupun di luar kota.

Kecelakaan Berdasarkan Posisi Tabrakan 
Kecelakaan dapat terjadi dengan beberapa posisi tabrakan, diantaranya :
a. Tabrak Depan, yaitu tabrakan yang terjadi antara kendaraan yang berjalan pada arah yang berlawanan.
b. Tabrak Belakang, yaitu kendaraan yang menabrak dari belakang kendaraan lain yang bergerak searah atau tabrakan secara mundur.
c. Tabrak Samping, yaitu kendaraan yang menabrak kendaraan lain dari samping ketika berjalan searah atau pada arah yang berlawanan, kecuali pada jalur yang berbeda.
d. Tabrak lain, yaitu tabrakan yang terjadi pada dengan pengendara sepeda, dengan binatang, dengan pejalan kaki, dengan objek tetap dan lain-lain.

Faktor Penyebab Kecelakaan Lalu Lintas
Kecelakaan lalu lintas disebabkan oleh banyak faktor penyebab, beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya kecelakaan lalu lintas di jalan raya dapat dilihat melalui tabel berikut :

Tabel  2.1 Faktor - Faktor Penyebab Kecelakaan Lalu Lintas.
	No.
	Faktor
Penyebab
	Uraian
	%

	1
	Pengemudi
	Lelah, mengantuk, tidak terampil, mabuk, kecepatan tinggi, tidak menjaga jarak dengan kendaraan lain, kesalahn pejalan, ganguan binatang.
	94.52

	2
	Kendaraan
	Ban pecah, kerusakan sistem rem, kerusakan sistem ke mudi, As / kopel lepas, sistem lampuh tidak berpungsi.
	2.76

	3
	Jalan
	Persimpangan, jalan sempit, akses yang tidak di kontrol, marka jalan kurang / tidak jelas, tidak ada rambu batas kecepatan, permukaan jalan licin.
	3.23

	4
	Lingkungan
	Lalu lintas campuran antara kendaraan cepat dengan kendaraan lambat, intraksi campur antara kendaraan dengan pejalan, pengawasan oleh penegak hukum belum maksimal, pelayanan gawat darurat yang kurang cepat.
	0.49


Sumber : Direktorat Jendral Perhubungan Darat-Direktorat Perhubungan

Upaya Penanggulangan Kecelakaan Lalu Lintas
a. Metode Pre-emtif (Penangkalan)
Metode pre-emtif sebagai upaya penangkal dalam menanggulangi kecelakaan lalu lintas, meliputi perekayasaan berbagai bidang yang berkaitan dengan masalah transportasi, sehingga dapat mengeleminir secara dini dampak-dampak yang mungkin akan terjadi. Metode pre-emtif dalam menanggulangi kecelakaan lalu lintas dapat diterapkan melalui tindakan :
1. Perencanaan pengembangan kota, misalnya pengaturan pengembangan sepanjang sisi jalan 
2. Perencanaan tata guna lahan, misalnya tat guna lahan yang meminimumkan konfliks antara lalu lintas 
3. Perencanaan pengembangan transportasi 
4. Perencanaan pengembangan angkutan umum 
5. Pembudayaan disiplin berlalu lintas

b. Metode Preventif (Pencegahan)
Metode preventif adalah upaya-upaya yang ditujukan untuk mencegah terjadinya kecelakaan lalu lintas, yang berupa kegiatan pengaturan lalu lintas, penjagaan tempat-tempat rawan kecelakaan, patroli dan pengawalan. Secara garis besar upaya-upaya tersebut meliputi :
1. Upaya pengaturan faktor jalan 
2. Upaya pengaturan faktor kendaraan  
3. Upaya pengaturan faktor manusia
4. Upaya pengaturan lingkungan 
5. Upaya pengaturan sistem lalu lintas 
6. Upaya pengaturan pertolongan pertama pada gawat darurat

c. Metode Represif 
Metode represif pada hakikatnya dalam rangka melindungi kecelakaan lalu lintas merupakn upaya akhir yang biasanya disertai dengan upaya penerapan paksa. Tindakan represif dilakukan terhadap setiap jenis pelanggaran lalu lintas dalam bentuk pelanggaran kasus kecelakaan lalu lintas. Penegakan hukum lalu lintas sebagai bentuk kegiatan metode represif dilakukan terhadap setiap pemakai jalan yang melanggar hukum lalu lintas dan angkutan jalan, apabila dengan tindakan edukatif yang dilakukan dengan metode pere-emtif dan preventif tidak dapat menanggulangi masalahnya 

II. METODOLOGI PENELITIAN
Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian dibatasi di jalan raya jalur utama, yaitu jalan yang menjadi akses utama perjalanan (bukan jalan lingkar ataupun jalan alternatif) yaitu terletak di jalan poros Kendari - Andoolo, Kecamatan Laeya, Kabupaten Konawe Selatan. Jalan ini merupakan jalan Kabupaten menuju Kota Kendari atau menuju Kabupaten Lain. Jalan tersebut juga menjadi penghubung antar Ibu Kota Provinsi atau antar Ibu Kota Kabupaten.

Tahapan Penelitian
Tahapan  yang  dilakukan  dalam penelitian  ini  secara  umum diuraikan sebagai berikut :
1. Tahap perumusan masalah, meliputi perumusan topik penelitian, termasuk perumusan tujuan serta manfaat penelitian.
2. Tahap perumusan teori, meliputi pengkajian pustaka terhadap teori yang melandasi penelitian serta ketentuan-ketentuan yang dijadikan acuan dalam pelaksanaan penelitian.
3. Tahap persiapan, meliputi tinjauan lokasi yang akan dijadikan sebagai lokasi penelitian. 
4. Tahap pengumpulan data primer, meliputi survey langsung dilokasi penelitian untuk dijadikan sebagai data primer. Data yang dijadikan sebagai data primer adalah data yang diperoleh dari hasil analisa data dan data penunjang diperoleh dari hasil wawancara oleh pihak Kepolisian Konawe Selatan dan penduduk disekitar lokasi penelitian, serta kelengkapan prasarana jalan yang ditinjau pada lokasi penelitian.
5. Tahap pengumpulan data sekunder, tahap ini meliputi tahap pengambilan data sekunder dari literatur dan data sekunder dari pihak terkait di lokasi penelitian. Data sekunder diperoleh dari pihak Kepolisian Resor Konawe Selatan.
6. Tahap analisa dan pengolahan data, data yang telah diambil dari penelitian dianalisa dengan menggunakan grafik distribusi dan juga menggunakan metode pembobotan. 
7. Tahap penulisan dan penarikan kesimpulan, tahap ini meliputi penulisan hasil penelitian, hasil pengolahan data, dan penarikan kesimpulan berdasarkan data yang diolah tersebut.

Metode Pengumpulan Data
Data – data yang digunakan didapat dengan cara pengumpulan data primer dan data sekunnder sesuai dengan kebutuhan penelitian. Metode  pengumpulan data yang dilakukan adalah sebagai berikut :

Data Primer
Data primer diperoleh dari peninjauan langsung dilapangan seperti :
a. Metode Wawancara
Metode ini digunakan untuk melengkapi data-data yang kurang dengan melakukan wawancara secara langsung dengan Polisi lalu lintas Konawe Selatan dan penduduk sekitar yang berada didekat dengan lokasi penelitian
b. Kelengkapan Prasarana
Kelengkapan prasarana akan didata terutama pada lokasi sekitar penelitian, seperti rambu lalu lintas, marka jalan, dan kelengkapan prasarana lainnya.
Data Sekunder
Data-data sekunder yag akan digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut :
a. Data geometrik jalan dengan mengumpulkan data-data melalui dokumentasi secara visual di lokasi penelitian
b. Data kecelakaan lalu lintas tahun 2014 - 2015 yang diperoleh dari pihak Kepolisian Resor Konawe Selatan.   
Data kecelakaan lalu lintas yang digunakan sebagai basis data utuk penelitian ini diperoleh dari data Laka Black Spot Konawe Selatan dan data kecelakaan lalu lintas yang terdapat di Kepolisian Resor Konawe Selatan selama 2 (dua) tahun, yaitu dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2015. Agar dapat memperoleh hasil yang lebih akurat, maka data yang dikumpulkan adalah data catatan kecelakaan lapangan, data tersebut terdiri dari :
a. Jumlah kecelakaan
b. Penyebab kecelakaan 
c. Korban kecelakaan 
d. Lokasi kecelakaan

Analisa Data    
Adapun tahapan analisa data dalam penelitian ini yaitu :
Survei Lapangan
Survei ini dilakukan dengan cara pengamatan langsung di lapangan (lokasi penelitian) guna mendapatkan gambaran situasi secara langsung mengenai lalu lintas jalan, kondisi jalan, keadaan lingkungan jalan, dan keadaan manusia disekitar jalan. Informasi ini digunakan untuk mendukung analisa data, terutama untuk memberikan gambaran wilayah rawan kecelakaan dan juga untuk mencari perkiraan penyebabnya. Selain itu, survei yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan metode wawancara pada pihak kepolisian setempat dan juga penduduk di sekitar lokasi penelitian. Metode ini dilakukan guna mendapatkan informasi mengenai kecelakaan yang sering terjadi, penyebab kecelakaan, jumlah kecelakaan dan juga upaya yang dilakukan dalam mengatasi kecelakaan lalu lintas.         

Analisa Wilayah Rawan Kecelakaan (Black Area)
Perhitungan dilakukan dengan metode pembobotan  yaitu  Metode AEK (Angka Ekivalen Kecelakaan). Metode ini digunakan untuk menganalisis kecelakaan tertinggi yang terjadi di daerah yang akan ditinjau. (AEK) Angka Ekivalen Kecelakaan adalah angka untuk pembobotan kelas kecelakaan. Perhitungan AEK terikat dengan tingkat fatalitas kecelakaan lalu lintas dan jumlah kejadian kecelakaan yang menyebabkan kerugian material. Badan Penelitian dan Pengembangan Departemen Kimpraswil (2004), telah membuat formula matematik untuk menghitung nilai AEK (Angka Ekivalen Kecelakaan) dengan rumus sebagai berikut :

AEK = 12MD + 3 (LB+LR) + K	   			(1)   
Keterangan :
MD  	=  	Korban meninggal (jiwa)	
LB   	=  	Jumlah korban luka berat (orang)
LR   	=  	Jumlah korban luka ringan (orang)
K  	= 	Jumlah kejadian kecelakaan lalulintas dengan kerugian materiil

Faktor Penyebab Kecelakaan 
Dalam penentuan faktor penyebab kecelakaan diperoleh berdasarakan data kecelakaan lalu lintas dari Kepolisian Resor Konawe Selatan atau juga dapat ditinjau langsung melalui survei lapangan yang dilakukan di titik rawan kecelakaan. Informasi mengenai penyebab kecelakaan juga diperoleh dari hasil wawancara dengan pihak kepolisian dan penduduk di sekitar lokasi kecelakaan. Dari data kecelakaan lalu lintas tersebut selanjutnya dibuat dalam bentuk tabel dengan menentukan faktor-faktor penyebab kecelakaan lalu lintas, sehingga nantinya dapat diketahui faktor utama penyebab terjadinya kecelakaan pada lokasi penelitian.  
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III. ANALISA DAN PEMBAHASAN

Data Kecelakaan Lalu Lintas
Data kecelakaan yang terjadi di jalan poros Kendari – Andoolo tahun 2014 sampai 2015 diperoleh dari Kepolisian Resor Konawe Selatan. Data yang diperoleh dilakukan rekapitulasi berdasarkan jenis kecelakaan, jumlah korban kecelakaan, dan jumlah kasus kecelakaan yang terjadi dan dibuatkan dalam bentuk grafik distribusi untuk mengetahui persentase kecelakaan yang ingin diketahui. Kecelakaan di Kabupaten Konawe Selatan sejak tahun 2014 – 2015 memperlihatkan karakteristik yang berbeda beda seperti diuraikan berikut ini :	

Kecelakaan Berdasarkan Jumlah dan Lokasi 
Jumlah dan lokasi kecelakaan lalu lintas di Kabupaten Konawe Selatan dapat dilihat pada tabel berikut. 



	Tabel 4.	1 Jumlah Lokasi Kecelakaan jalan poros Kendari-Andoolo Kecamatan Laeya  
	Desa
	Panjang (km)
	Jumlah Kecelakaan
	Total
	Jumlah Kecelakaan /km

	
	
	Tahun 2014
	Tahun 2015
	
	

	Anduna
	5
	5
	6
	11
	2,20

	Punggaluku
	3
	3
	3
	6
	2,00

	Lerepako
	4
	4
	4
	8
	2,00

	Rambu-Rambu
	3
	2
	1
	3
	1,00

	Aepodu
	3
	1
	2
	3
	1,00

	Lamong Jaya
	4
	1
	1
	2
	0,50

	Lambakara
	4
	2
	1
	3
	0,75

	Labokeo
	3
	2
	0
	2
	0,67

	Torobulu
	5
	3
	2
	5
	1,00

	Jumlah
	34
	23
	20
	43
	11,12


           Sumber : Analisa Data, 2016.

	Tabel di atas merupakan hasil dari analisa data kecelakaan di Kecamatan Laeya pada tahun 2014 - 2015. Total kejadian kecelakaan di Kecamatan Laeya dalam kurun dua tahun terakhir sebanyak 43 kasus kecelakaan, dimana pada tahun 2014 jumlah kecelakaan sebanyak 23 kasus kecelakaan dan pada tahun 2015 jumlah kecelakaan sebanyak 20 kasus kecelakaan.

      Gambar 4.1 Grafik Distribusi lokasi kecelakaan pada jalan poros Kendari-Andoolo Kec. Laeya

	Pada gambar 4.1 terlihat bahwa, beberapa Desa dengan jumlah kecelakaan di Kecamatan Laeya pada tahun 2014 - 2015 dengan jumlah kecelakaan 11 kasus di Desa Anduna (25,58%), Desa Punggaluku dengan jumlah kecelakaan 6 kasus (13,95%), Desa Lerepako dengan jumlah kecelakaan 8 kasus (18,60%), Desa Rambu-Rambu dengan jumlah kecelakaan 3 kasus (6,98%), Desa Aepodu dengan jumlah kecelakaan 3 kasus (6,98%), Desa Lamong Jaya dengan jumlah kecelakaan 2 (4,65%), Desa Lambakara dengan jumlah kecelakaan 3 kasus (6,98%), Desa Labokeo dengan jumlah kecelakaan (4,65%), Desa Torobulu dengan jumlah kecelakaan 5 kasus (11,63%).  

Kecelakaan Berdasarkan Korban Kecelakaan
Berdasarakan data kecelakaan lalu lintas di Kecamatan Laeya diperoleh jumlah korban kecelakaan dari Tahun 2014 - 2015 dengan data sebagai berikut :
Tabel 4.2 Jumlah korban kecelakaan di Kecamatan Laeya Tahun 2014 - 2015 
	No
	Tahun
	Jumlah Kecelakaan
	Korban Kecelakaan

	
	
	
	MD
	LB
	LR

	1
	2014
	23
	7
	5
	11

	2
	2015
	20
	5
	6
	9

	Jumlah
	43
	12
	11
	20


Sumber : Analisa Data, 2016
		Data di atas dimasukan kedalam grafik distribusi korban kecelakaan lalu lintas yaitu sebagai berikut :

         Gambar 4.2 Grafik Distribusi Korban Kecelakaan pada jalan poros Kendari-Andoolo Kecamatan Laeya

	Berdasarkan gambar 4.2 jumlah koban kecelakaan pada tahun 2014-2015 sebanyak 43 kasus kecelakaan dengan persentase korban meninggal dunia 27,91%, korban luka berat sebanyak 25,58%, dan korban luka ringan sebanyak 46,51%. Hasil analisa di atas menunjukan bahwa kecelakaan yang terjadi di Kecmatan Laeya dalam kurun waktu dua tahun terakhir didominasi oleh kecelakaan dengan korban kecelakaan yang mengalami luka ringan dengan persentase kecelakaan sebanyak 46,51%.     

Kecelakaan Berdasarkan Jenis Kecelakaan
	Data kecelakaan di Kecamatan Laeya Tahun 2014 - 2015 menunjukan beberapa jenis kecelakaan yang terjadi. Jenis kecelakaan ini berdasarkan jenis kecelakaan yang melibatkan antar kendaraan dan kendaraan dengan manusia.

Tabel 4.3 Jenis kecelakaan yang terjadi di jalan poros Kendari-Andoolo Kecamatan Laeya  
	Tahun
	Jenis Kecelakaan

	
	Tabrak Depan
	Tabrak Samping 
	Tabrak Belakang
	Tabrak Lain

	2014
	8
	5
	4
	13

	2015
	5
	6
	6
	8

	Jumlah
	13
	11
	10
	21


           Sumber : Analisa Data, 2016.
	Jenis kecelakaan dari data kecelakaan yang di peroleh menunjukan jenis kecelakaan berupa tabrak depan yaitu antar kendaraan baik kendaraan roda dua dan kendaraan roda empat, begitu pula dengan jenis kecelakaan tabrak depan dan tabrak samping. Sedangkan jenis kecelakaan dengan tabrak lain berupa tabrakan antara kendaraan dengan manusia (juga termasuk jenis tabrak lari) dan jenis kecelakaan tunggal (hanya melibatkan satu kendaraan).












Gambar 4.3 Grafik Distribusi Jenis Kecelakaan di Kecamatan Laeya pada Tahun 2014 - 2015
  Berdasarkan grafik di atas, dapat diperoleh bahwa jenis kecelakaan tabrak depan dengan jumlah 13 kejadian memiliki persentase kecelakaan sebesar 23,64%, jenis kecalakaan tabrak samping dengan 11 kejadian memiliki persentase kecelakaan sebesar 20,00%, jenis kecalakaan tabrak belakang dengan 10 kejadian memiliki persentase kecelakaan sebesar 18,18%, dan jenis kecalakaan tabrak lain dengan 21 kejadian memiliki persentase kecelakaan sebesar 38,18%.      

Analisa Wilayah Rawan Kecelakaan (Black Area) 
Analisa untuk menentukan wilayah rawan kecelakaan dilakukan dengan metode pembobotan yaitu menggunakan Metode AEK (Angka Ekivalen Kecelakaan). 

Tabel 4.4 Kelas Kecelakaan di Kecamatan Laeya Tahun 2014-2015
	Lokasi
	Jumlah Kecelakaan
	Kelas Kecelakaan

	
	
	MD
	LB
	LR
	K

	Anduna
	11
	3
	2
	5
	1

	Lerepako
	8
	3
	2
	3
	0

	Torobulu
	5
	2
	1
	2
	0

	Punggaluku
	6
	1
	2
	2
	1

	Aepodu
	3
	1
	1
	1
	0

	Lambakara
	3
	1
	2
	0
	0

	Rambu-Rambu
	3
	0
	0
	1
	2

	Lamong Jaya
	2
	0
	0
	2
	0

	Labokeo
	2
	0
	1
	1
	0


           Sumber : Analisa Data, 2016. 

Dari tabel di atas selanjutnya dihitung menggunakan metode pembobotan yaitu metode angka ekivalen kecelakaan. Pembobotan dengan metode ini menggunakan angka kecelakaan dengan perbandingan meninggal dunia dikalikan bobot 12, luka berat dikalikan bobot 3, luka ringan dikalikan bobot 3 dan kerugian materi dikalikan bobot 1. Hasil perhitungan dengan metode pembobotan adalah sebagai berikut :

Tabel 4.5 Wilayah rawan kecelakaan pada ruas jalan poros Kendari-Andoolo Kec. Laeya Tahun 2014-2015 dengan metode pembobotan
	No
	Lokasi
	Jumlah Kecelakaan
	AEK

	
	
	
	12xMD
	3x(LB+L)
	1xK
	Total

	1
	Anduna
	11
	36
	21
	1
	58

	2
	Lerepako
	8
	36
	15
	0
	51

	3
	Torobulu
	5
	24
	9
	0
	33

	4
	Punggaluku
	6
	12
	12
	1
	25

	5
	Aepodu
	3
	12
	6
	0
	18

	6
	Lambakara
	3
	12
	6
	0
	18

	7
	Rambu-Rambu
	3
	0
	3
	2
	5

	8
	Lamong Jaya
	2
	0
	6
	0
	6

	9
	Labokeo
	2
	0
	6
	0
	6

	Jumlah
	43
	132
	84
	4
	220


           Sumber : Analisa Data, 2016.
	
Dari hasil analisa nilai AEK tabel di atas, diperoleh bahwa dalam kurun dua tahun terakhir ruas jalan pada Desa Anduna memiliki angka kecelakaan tertinggi dibandingkan dengan angka kecelakaan pada ruas jalan Desa lainnya di Kecamatan Laeya. Total angka kecelakaan pada ruas jalan di Desa Anduna adalah 58 dengan persentase kecelakaan sebesar 26,36%, Desa Lerepako dengan angka kecelakaan 51 (23,18%), Desa Torobulu dengan angka kecelakaan 33 (15,00%), dan Desa Punggaluku dengan angka kecelakaan 25 (11,36%).   
Faktor Penyebab Kecelakaan 
KejAdian kecelakaan lalu lintas yang terjadi di lokasi penelitian akibat dari beberapa faktor penyebab kecelakaan. Faktor penyebab kecelakaan tersebut meliputi faktor manusia, faktor kendaraan, serta kondisi jalan dan lingkungan sekitar jalan. Dalam penentuan penyebab kecelakaan yang terjadi di jalan poros Kendari - Andoolo, Kecamatan Laeya diperoleh dari data kecelakaan dan hasil wawancara. Data yang diperoleh dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

Tabel 4.6 Klasifikasi Faktor Penyebab Kecelakaan 
	No.
	Faktor Penyebab Kecelakaan
	Klasifikasi Kecelakaan

	1.
	Faktor manusia 
	-	Berkendara dengan kecepatan tinggi
-	Pengaruh minuman keras
-	Tidak memperhatikan kendaraan dari arah yang berlawanan (lalai) 
-	Lepas kendali dengan kendaaran
-	Kurangnya keterampilan berkendara pengemudi 

	2.
	Faktor Kendaraan
	-   Pengendara tidak memperhatikan muatan 	yang berlebih (overload)

	3.
	Faktor jalan dan lingkungan
	-	Kerusakan pada permukaan jalan 
-	Kondisi jalan yang dipenuhi tanah dan
	pasir 
-	Marka dan rambu jalan tidak ada



	Tabel di atas diperoleh berdasarkan data kecelakaan dan juga hasil wawancara dengan pihak Kepolisian Konawe Selatan dan penduduk disekitar lokasi penelitian. Persentase faktor penyebab kecelakaan di Kecamatan Laeya dapat dilihat pada tabel berikut :    

Tabel 4.7 Faktor penyebab kecelakaan pada jalan poros Kendari - Andoolo Tahun 2014 - 2015     
	Faktor Penyebab
	Kejadian
	Jumlah
	%

	
	2014
	2015
	
	

	Faktor Manusia
	32
	39
	71
	88,75

	Faktor Kendaraan
	2
	1
	3
	3,75

	Faktor Jalan dan Lingkungan
	4
	2
	6
	7,50

	Jumlah
	38
	42
	80
	100


            Sumber : Analisa Data, 2016.

	Data dari tabel di atas dimasukan kedalam grafik distribusi, seperti pada gambar berikut :

Gambar 4.4 Grafik Distribusi Faktor Penyebab Kecelakaan pada Jalan Poros Kendari-Andoolo 

	Ditinjau dari faktor penyebab kecelakaan pada gambar 4.4 dalam kurun waktu dua tahun faktor manusia merupakan faktor penyebab kecelakaan yang paling tinggi yang terjadi di jalan poros Kendari-Andoolo yaitu sebanyak 71 kasus kecelakaan (88,75%). Penyebab kecelakaan yang diakibatkan oleh faktor kondisi jalan dan lingkungan sebanyak 6 kasus kecelakaan (7,50%), dan faktor penyebab kecelakaan akibat faktor kendaraan sebanyak 3 kasus (3,75%).

IV. KESIPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
	Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. Faktor Penyebab kecelakaan di jalan poros Kendari - Andoolo, Kecamatan Laeya menunjukan bahwa faktor manusia adalah penyebab kecelakaan paling tinggi (88,75%), dimana pengendara yang sering mengalami lepas kendali dan kurang antisipasi merupakan penyebab yang sering muncul pada kecelakaan pengemudi. Faktor lainnya yang juga berpengaruh dalam penyebab kecelakaan yaitu faktor kondisi jalan dan lingkungan (7,50%), dimana kondisi jalan yang sulit diantisipasi pengemudi dan beberapa ruas jalan yang mengalami kerusakan, serta akibat pengaruh lingkungan yang mengakibatkan kecelakaan. Kemudian faktor kendaraan juga merupakan salah satu penyebab kecelakaan (3,75%), namun faktor ini tidak begitu dominan pada penyebab kecelakaan yang terjadi, tetapi terdapat beberapa kasus kecelakaan yang diakibatkan oleh faktor kendaraan ini.
2. Berdasarkan data kecelakaan dan analisa wilayah rawan kecelakaan (Black Area) dari tahun 2014 - 2015 dengan menggunakan metode pembobotan diperoleh beberapa wilayah rawan kecelakaan, yaitu pada Desa Anduna memiliki presentase kecelakaan sebesar 26,36%, Desa Lerepako dengan persentase kecelakaan 23,18%, Desa Torobulu dengan persentase kecelakaan 15,00%, dan Desa Punggaluku dengan persentase kecelakaan sebesar 11,36%.

Saran        
	Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan, dapat diberikan beberapa saran yaitu sebagai berikut :
1. Diharapkan adanya kepedulian dari pihak Dinas Perhubungan Kabupaten Konawe Selatan untuk melengkapi sarana dan prasarana jalan pada jalan poros Kendari - Andoolo, seperti rambu-rambu lalu lintas, marka jalan, dan kelengkapan prasarana lain sesuai dengan kebutuhan jalan. 
2. Diharapkan dari pihak Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten dan Dinas Pekerjaan Umum Provinsi untuk melakukan perbaikan jalan secara menyeluruh di berbagai Kabupaten, pemeliharaan jalan secara rutin pada struktur bangunan jalan dan pada ruas jalan.
3. Diharapkan pada pihak Kepolisian Resor Konawe Selatan dalam rangka upaya penanggulangan kecelakaan lalu lintas agar meningkatkan keamanan di jalan poros Kendari - Andoolo, yaitu dengan melakukan patroli rutin di lokasi yang dianggap sebagai lokasi rawan kecelakaan, memberikan informasi dan pendidikan kepada masyarakat tentang tertib berlalu lintas, memberi tindakan tegas pada pelanggar lalu lintas di jalan agar mendapat efek jera dan tidak mengulangi kembali pelanggaran tersebut.
4. Diharapkan kepada pengguna jalan khususnya pada pengendara kendaraan baik kendaraan roda dua maupun kendaraan roda empat untuk meningkatkan kesadaran dan disiplin berlalu lintas di jalan, serta selalu berhati-hati saat melintasi daerah rawan kecelakaan pada jalan poros Kendari - Andoolo. Diharapkan juga untuk tidak berkendara dalam keadaan pengaruh minuman beralkohol, kurang sehat, atau dalam keadaan mengantuk, serta meningkatkan kepedulian terhadap sesama pengguna jalan agar aman dalam berkendara lalu lintas.           
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Faktor Penyebab Kecelakaan  Tahun 2014 - 2015
Faktor Manusia	
Tahun 2014 - 2015	71	Faktor Kendaraan	
Tahun 2014 - 2015	3	Faktor Jalan dan Lingkungan	
Tahun 2014 - 2015	6	
Jumlah



Lokasi Kecelakaan Jalan Poros Kendari-Andoolo Kecamatan Laeya Tahun 2014 - 2015
Anduna	5	6	Punggaluku	3	3	Lerepako	4	4	Rambu-Rambu	2	1	Aepodu	1	2	Lamong Jaya	1	1	Lambakara	2	1	Labokeo	2	0	Torobulu	3	2	Jumlah Kecelakaan



Korban Kecelakaan Di Kecamatan Laeya pada Tahun 2014 - 2015
Meninggal Dunia	7	5	Luka Berat	5	6	Luka RIngan	11	9	Banyak Korban



Jenis Kecelakaan di Kecamatan Laeya Tahun 2014 - 2015
Tabrak Depan	8	5	Tabrak Samping	5	6	Tabrak Belakang	4	6	Tabrak Lain	13	8	Jumlah Kejadian






